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 Di dalam dunia bisnis kebutuhan akan dana merupakan kebutuhan pokok 
yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha untuk mempertahankan dan menunjang 
kelangsungan kegiatan usahanya, sehingga untuk mengatasi persoalan kebutuhan 
dana tersebut pinjaman modal dalam bentuk utang piutang merupakan solusi 
yang sering ditempuh oleh pelaku usaha. Persoalan yang timbul kemudian adalah 
apabila dalam waktu yang telah ditentukan atau sudah dalam keadaan jatuh 
tempo utang debitor tersebut, akan tetapi debitor justru tidak memiliki 
kemampuan ataupun kemauan untuk mengembalikan pinjaman berupa utang 
beserta bunga yang telah ditetapkan tersebut kepada salah satu atau beberapa 
kreditornya. Seringkali dalam kepailitan terdapat permasalahan yang harus 
dihadapi oleh para kreditor, adalah untuk mendapatkan pelunasan piutangnya 
terhadap debitor yang telah dinyatakan pailit, di sisi lain permasalahan yang 
mungkin dihadapi adalah ketidakmampuan atau adanya itikad buruk dari kurator 
dan hakim pengawas dalam melakukan pengurusan dan pemberesan harta 
kekayaan pailit (boedel pailit). 
 Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui perlindungan bagi kreditor 
pemegang jaminan fidusia terhadap harta kekayaan debitur yang telah 
dinyatakan pailit berdasarkan Undang-Undang no 37 tahun 2004 tentang 
kepailitan dan penundaan kewajiban pembayaran hutang dan mengetahui 
permasalahan apa yang dihadapi oleh kreditur pemegang jaminan fidusia bila 
debitur dinyatakan pailit berdasarkan Undang-undang no 37 tahun 2004 tentang 
kepailitan dan penundaan kewajiban pembayaran hutang   
 Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian ini mendasarkan pada 
penelitian hukum yang dilakukan dengan pendekatan doktrinal yang kualitatif, 
merupakan penelitian hukum sosiologis, yaitu yang dilakukan untuk mendapatkan 
data primer dan menemukan kebenaran dengan menggunakan metode berpikir 
induktif dan kriterium kebenaran koresponden. 
 Hasil dari penelitian ini adalah Pasal 55 ayat (1) berdasarkan Undang-
Undang No 37 tahun 2004 tentang Kepailitan Dan Penundaan Kewajiban 
Pembayaran Hutang memberi wewenang kepada kreditor preferent untuk 
melaksanakan hak eksekutorialnya sendiri berdasarkan titel eksekutorial yang 
melekat pada setiap benda yang dibebani jaminan kebendaan tertentu. 
Berdasarkan Pasal 27 ayat (10) dan (3) Undang-undang Fidusia, bahwa dalam 
kondisi debitur pailit barang masih menjadi menjadi milik kreditur, dalam arti 
merupakan debitur pailit, kreditur tetap berhak untuk mengambil pelunasan dari 
barang jaminan fidusia tersebut. Pasal 55 Ayat (1) Undang-undang No.37 Tahun 
2004 tentang Kepailitan menyebutkan bahwa hak eksekusi kreditur preferent 
sebagaimana  dimaksud dalam Pasal 56 Ayat (1) Undang-undang Kepailitan 
ditangguhkan  untuk jangka waktu paling lama 90 (sembilan puluh) hari sejak 
tanggal  putuisan pernyataan pailit diucapkan. Pelelangan jaminan hutang oleh 
kreditor separatis baru dapat dilakukan setelah berakhirnya penangguhan 
tersebut hingga 2 (dua) bulan sejak insolvensi harta pailit. Setelah lewat jangkwa 








 In the world of business needs for funds is a basic requirement to be met by 
the perpetrator attempts to maintain and support the survival of his business 
activities, so as to address the question of the need for the loan funds in the form 
of debts is a solution which is often taken by businessmen. The question that 
arises then is when the allotted time or already in a State of maturing debts of the 
debtor, but the debtor thus does not have the ability or the will to return the loan 
in the form of debt and its interest has been assigned to one or several creditors. 
Often there are problems in bankruptcy to be faced by the creditors, is to obtain 
repayment of the debtor against piutangnya has been declared bankrupt, on the 
other hand, problems which may be encountered is the inability or bad faith of the 
curator and judge supervisor in conducting clearance and pemberesan property 
in bankruptcy (bankrupt boedel).  
 The purpose of this research is to know the creditor protection for holders 
of a fiduciary guarantee of the property of the debtor that has been declared 
bankrupt according to law No. 38 of 2004 regarding bankruptcy and debt 
repayment obligations and delay knows what problems encountered by creditors 
when debtors fiduciary guarantee holder declared bankrupt according to law No. 
38 of 2004 regarding bankruptcy and debt payment suspension.   
 Research methods used in this Research is based on legal research 
conducted with the doctrinal approach to qualitative research is legal, 
sociological, i.e. does it take to get primary data and find the truth by using the 
method of inductive thinking and truth kriterium correspondent. 
 The results of this research are Article 55, paragraph (1) by virtue of law 
No. 38 of 2004 regarding Bankruptcy And Debt Payment Suspension authorize 
preferent creditors to exercise its own eksekutorialnya based on eksekutorial title 
attached to each object that certain material guarantee burdened. Based on 
article 27 paragraph (10) and (3) Fiduciary Law, that in the circumstances the 
debtor bankrupt goods remain the property of the lender, in the sense of a debtor 
in bankruptcy, the creditor remains entitled to take repayment of the fiduciary 
guarantee. Article 55, paragraph (1) Act No. 37 of 2004 about bankruptcy 
mentions that the rights of the execution creditor preferent as stipulated in article 
56, paragraph (1) of the Bankruptcy Act is suspended for a period of not longer 
than 90 (ninety) days from the date of the bankruptcy Declaration is pronounced 
putuisan. The auction of debt guarantees by the breakaway new creditors may be 
made after the expiry of the suspension up to 2 (two) months from the insolvency 
estate bankrupt. After passing jangkwa a 2 (two) months of the authority the 
auction goes to the curator. 
 
Keywords: Fiduciary security, bankruptcy, debtors, preferent, creditors auction. 
 
 
 
